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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Mc. Donald dalam Nyanyu Khadijah me lngatakan 

bahwa, motivation is a e lnelrgy changel within thel pelrson 

charactelrizeld by elffelctivel arousal and anticipatory goal 

relactions. Motivasi adalah pe lrubahan elnelrgi dalam 

pribadi selselorang yang dimulai de lngan timbulnya afe lktif 

(pelrasaan) dan relaksi untuk melncapai tujuan.
1
Selmelntara 

E lggeln dan Kauchak dalam buku yang sama karya 

Nyanyu Khadijah, me lndelfinisikan motivasi se lbagai 

kelkuatan yang me lmbelri elnelrgi, melnjaga kellangsungan 

dan melngarahkan pelrilaku telrhadap tujuan.
2
 

Melnurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah 

dorongan yang timbul kare lna rangsangan dari dalam 

maupun luar individu se lhingga belrusaha mellakukan 

pelrubahan tingkah laku/aktivitas yang le lbih baik dari 

selbellumnya.
3
 Dalam buku E lvellinel Sirelgar dan Hartini 

Nara, Wlodkowski me lnjellaskan motivasi se lbagai, 

kondisi pelnyelbab yang timbul kare lna pelrilaku telrtelntu, 

dan melmbelri arah selrta keltahanan (pelrsistelncel) pada 

tingkah laku telrselbut.
4
 

Seldangkan pelngelrtian bellajar adalah suatu 

pelrubahan pelrilaku yang rellatif melneltap dan sama yang 

dihasilkan dari pe lngalaman masa lalu ataupun dari 

pelmbellajaran yang belrtujuan/direlncanakan. Pelngalaman 

dipelrolelh individu dalam inte lraksinya delngan 

                                            
1
Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2014), 

150. 
2
 Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, 150. 

3
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2014), 9. 
4
 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 49. 
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lingkungan, baik yang tidak dire lncanakan maupun yang 

direlncanakan, selhingga melnghasilkan pe lrubahan yang 

belrsifat rellatif melneltap.
5
 

Melnurut pelngelrtian psikologis, be llajar 

melrupakan prosels pelrubahan, yaitu pe lrubahan tingkah 

laku selbagai hasil dari intelraksi delngan lingkungannya 

dalam melmelnuhi kelbutuhan hidup.
6
 Melnurut Abdillah 

dalam Aunurrahman, me lngelmukakan bahwa be llajar 

adalah usaha sadar individu yang dilakukan de lngan 

latihan dan pelngalaman telrkait aspelk kognitif, afe lktif, 

dan psikomotorik untuk me lmpelrolelh tujuan telrtelntu..
7
   

Melnurut Ngalilm Purwanto dalam Hasan Basri l, 

bellajar adalah seltilap pelrubahan yang re llatilf melneltap 

dalam tilngkah laku, yang te lrjadil selbagail hasill dari l 

latilhan atau pelngalaman. Bellajar melrupakan prose ls 

aktilf untuk melmahamil hal-hal baru delngan pelngeltahuan 

yang dilmillilkil selbellumnya.
8
 

Belrdasarkan belrbagail pelndapat telntang motilvasil 

dan bellajar dil atas, maka dapat di lsilmpulkan bahwa 

motilvasil bellajar adalah dorongan i lntelrnal maupun 

elkstelrnal pada silswa-silswa yang seldang bellajar untuk 

melngadakan pelrubahan tilngkah laku pada umumnya, 

delngan belbelrapa ilndilkator atau unsur yang me lndukung.
9
 

Atau delngan kata lai ln, motilvasil bellajar adalah kondilsil 

psilkologils yang melndorong selselorang untuk be llajar. 

E lllilot, dkk. dalam Nyanyu Khodi ljah 

melngelmukakan teloril motilvasil bellajar, selbagail belrilkut: 

                                            
5
 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

4. 
6
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 2. 
7
 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 35. 
8
 Hasan Basri, Paradigma Dalam Sistem Pembelajaran, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), 16. 
9
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23. 
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1) Teloril Hilelrarkil Kelbutuhan Maslow 

Menurut teori ini, orang termotivasi terhadap 

suatu perilaku karena ia memperoleh pemuasan 

kebutuhannya. Ada lima tipe dasar kebutuhan dalam 

teori Maslow yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, 

kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan 

aktualisasi diri (self actualization). 

2) Teloril Kogniltilf Brunelr 

Kuncil untuk melmbangkiltkan motilvasil bagi l 

Brunelr adalah di lscovelry lelarnilng. Silswa dapat 

mellilhat makna pelngeltahuan, keltelrampillan, dan silkap 

billa melrelka melnelmukan selmua iltu selndilril. 

3) Teloril Kelbutuhan Belrprelstasil 

Mc Clallend menyatakan bahwa individu yang 

memiliki kebutuhan untuk berprestasi adalah mereka 

yang berupaya mencari tantangan, tugas-tugas yang 

cukup sulit, dan ia mampu melakukannya dengan 

baik, mengharapkan umpan balik yang mungkin, 

serta ia juga mudah merasa bosan dengan 

keberhasilan yang terus menerus. 

4) Teloril Atrilbusil 

Teori ini bersandar pada tiga asumsi dasar 

Pertama, penyebab keberhasilan dan kegagalan itu 

dipandang dari dalam (dalam diri siswa) atau dari 

luar. Kedua, keberhasilan atau kegagalan itu 

dipandang sebagai suatu yang bersifat stabil maupun 

tidak stabil. Ketiga, keberhasilan atau kegagalan itu 

dipandang sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan 

atau tidak dapat dikendalikan. 

5) Teloril Opelrant Condiltilonilng Skilnnelr 

Menurut Skinner, perilaku dibentuk dan 

dipertahankan oleh konsekuensi. Orang termotivasi 

untuk menunjukkan atau menghindari suatu perilaku 

karena konsekuensi dari perilaku tersebut. 

Konsekuensi ini ada dua, yaitu konsekuensi positif 

disebut reward, berpeluang untuk dilakukan 

kembali. Dan konsekuensi negatif disebut 
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punishment, perilaku yang menimbulkan punishment 

akan dihindari. 

6) Teloril Socilal Cogniltilvel Lelarnilng 

Orang bellajar belrpelrillaku delngan cara 

melncontoh pelrillaku orang lai ln yang dilanggap 

belrkompelteln yang dilselbut modell.10
 

 

b. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Dalam melmbilcarakan soal macam-macam 

motilvasil, hanya akan di lbahas dari l dua sudut pandang, 

yaknil motilvasil yang belrasal daril dalam dilril prilbadil 

selselorang yang di lselbut motilvasil ilntrilnsilk dan motilvasil 

yang belrasal daril luar dilril selselorang yang dilselbut 

motilvasil elkstrilnsilk.  

1) Motilvasil ilnstrilnsilk 

Jenis motivasi ini timbul dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain. 

Motivasi ini sering disebut motivasi murni atau 

motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri 

peserta didik, misalnya keinginan untuk 

mendapatkan keterampilan tertentu, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, dan 

sebagainya. 

2) Motilvasil elkstrilnsilk 

Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari 

luar individu, apakah karena ada ajakan, suruhan, 

atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 

keadaan demikian peserta didik mau melakukan 

sesuatu. Motivasi ekstrinsik diperlukan di sekolah 

sebab pembelajaran di sekolah tidak semua menarik 

minat atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

kalau keadaan seperti ini, dan pendidik harus 

berusaha membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu 

sendiri.
11

 

                                            
10

 Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, 154-155. 
11

 Ihsana El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2017), 113. 
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c. Indikator Motivasi Belajar 

Ilndilkator motilvasil bellajar melnurut Hamzah B. 

Uno dapat dilklasilfilkasilkan selbagail belrilkut: 

6. Adanya hasrat dan ke lilngilnan belrhasill 

7. Adanya dorongan dan ke lbutuhan dalam be llajar 

8. Adanya harapan dan ci lta-cilta masa delpan 

9. Adanya pelnghargaan dalam be llajar 

10. Adanya kelgilatan yang melnarilk dalam bellajar 

11. Adanya lilngkungan bellajar yang kondusi lf.12
  

Pelndapat lailnnya yailtu Sardilman melngatakan 

bahwa moti lvasil yang ada pada di lril seltilap orang iltu 

melmillilkil cilril-cilril selbagail belrilkut: 

1) Telkun melnghadapil tugas (dapat be lkelrja telrus 

melnelrus dalam waktu yang lama, ti ldak pelrnah 

belrhelntil selbellum sellelsail) 

2) Ulelt melnghadapil kelsuliltan (tildak lelkas putus asa) 

3) Melnunjukkan milnat telrhadap macam-macam 

masalah, untuk orang de lwasa (milsalnya masalah 

pelmbangunan, poli ltilk, elkonomil, keladillan, 

pelmbelrantasan korupsi l, pelnelntangan seltilap tilndak 

krilmilnal, amoral dan selbagailnya) 

4) Lelbilh selnang belkelrja mandilril 

5) Celpat bosan delngan tugas-tugas yang ruti ln (hal-hal 

yang belrsilfat melkanils, belrulang-ulang belgiltu saja, 

selhilngga kurang krelatilf) 

6) Dapat melmpelrtahankan pelndapatnya (kalau sudah 

yakiln delngan pelndapatnya) 

7) Tildak mudah mellelpaskan hal yang di lyakilnil iltu 

8) Selnang melncaril dan melmelcahkan masalah soal-

soal.
13

 

  

                                            
12

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23. 
13

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), 83. 
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d. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  

Guru dapat me lnggunakan be lrbagail cara untuk 

melnggelrakkan atau melmbangkiltkan motilvasil bellajar 

silswanya, ilalah selbagail belrilkut: 

1) Melmbelril angka 

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil 

pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan 

oleh guru. Murid yang mendapat angkanya baik, 

akan mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih 

besar, sebaliknya murid yang mendapat angka 

kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat 

juga menjadi pendorong agar lebih baik. 

2) Pujilan 

Pelmbelrilan pujilan kelpada silswa atas hal-hal 

yang tellah dillakukan delngan belrhasill belsar 

manfaatnya selbagail pelndorong bellajar. Pujilan 

melnilmbulkan rasa puas dan se lnang. 

3) Hadilah 

Cara ilnil dapat dillakukan olelh guru dalam 

batas-batas telrtelntu, milsalnya pelmbelrilan hadilah 

pada akhilr tahun kelpada para si lswa yang melndapat 

atau melnunjukkan hasill bellajar yang bailk. 

4) Kelrja kellompok 

Dalam kelrja kellompok dil mana mellakukan 

kelrja sama dalam be llajar, seltilap anggota kellompok 

melmillilkil pelrasaan untuk melmpelrtahankan nama 

bailk kellompok, selhilngga melnjadil pelndorong kuat 

dalam kelgilatan bellajar. 

5) Pelrsailngan 

Bailk kelrja kellompok maupun pe lrsailngan 

melmbelrilkan motilf-motilf sosilal kelpada murild.   

6) Tujuan dan lelvell of aspilratilon 

Daril kelluarga akan melndorong kelgilatan 

silswa. 

  



15 

 

7) Sarkasmel 

Ilalah delngan jalan melngajak para silswa yang 

melndapat hasill bellajar yang kurang. Dalam batas-

batas telrtelntu sarkasmel dapat melndorong kelgilatan 

bellajar delmil nama bailknya.   

8) Pelnillailan 

Penilaian secara kontinu akan mendorong 

murid-murid belajar, oleh karena itu setiap anak 

memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil 

yang baik. Di samping itu, para siswa selalu 

mendapat tantangandan masalah yang harus 

dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya 

untuk belajar lebih teliti. 

9) Karyawilsata  

Cara ini dapat membangkitkan motivasi 

belajar, dalam kegiatan ini siswa mendapatkan 

pengalaman langsung dan bermakna baginya. 

Suasana bebas, lepas dari keterikatan ruangan kelas, 

besar manfaatnya untuk menghilangkan ketegangan-

ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar 

dapat dilakukan lebih menyenangkan. 

10) Fillm pelndildilkan 

Setiap siswa senang menonton film. 

Gambaran dan isi cerita film lebih menarik perhatian 

dan minat siswa dalam belajar. Para siswa mendapat 

pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita 

yang bermakna.
14

 

 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Goleman dalam bukunya mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengenali 

perasaan diri dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri, kemampuan mengelola emosi, dan 

hubungan dengan orang lain.
15

 Sedangkan menurut 

                                            
14

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), 167-168. 
15

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak 

Prestasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 512 
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Salovey dan Mayer dalam Goleman mendefinisikan 

kecerdasan emosional (EQ) sebagai kemampuan 

memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang 

lain, serta menggunakan perasaan itu untuk membimbing 

pikiran dan tindakan”.
16

Kecerdasan emosional sangat 

terpengaruh lingkungan, bersifat tidak menetap, berubah-

ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama 

orang tua mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan 

emosional. 

Dalam bukunya Goleman, Gardner mengatakan, 

dalam bukunya yang berjudul Frame of mind, bukan 

hanya satu jenis kecerdasan monolitik penting untuk 

meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum 

kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 

linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, 

interpesonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan 

Daniel Goleman sebagai kecerdasan emosional.
17

 

Selanjutnya, dalam Goleman, Gardner memberi 

ringkasan pendek tentang kecerdasan pribadi yang terdiri 

dari: ”Kecerdasan antar Pribadi adalah kemampuan untuk 

memahami orang lain. Kemampuan untuk membedakan 

dan menanggapi suasana hati, tempramen, motivasi dan 

hasrat orang lain. Kecerdasan intra Pribadi adalah 

kemampuan yang terarah ke dalam diri. Kemampuan 

tersebut adalah kemampuan membentuk diri sendiri yang 

teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk 

menempuh kehidupan secara efektif.
18

 

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan 

emosinya dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi 

dan pengungkapannya melalui keterampilan self science. 

Unsur Self Science ini antara lain mengenali emosi, 

                                            
16

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak 

Prestasi, 513 
17

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: kecerdasan emosional, 

Mengapa EI lebih penting dari pada IQ., (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2006), 50. 
18

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: kecerdasan emosional, 

Mengapa EI lebih penting dari pada IQ.,52. 
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mengelola emosi diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial.
19

 

Kecakapan emosi adalah kecakapan hasil belajar 

yang didasarkan pada kecerdasan emosional tersebut. 

Kecerdasan emosi merupakan potensi kita untuk 

mempelajari keterampilan-keterampilan praktis yang 

didasarkan pada lima unsurnya: kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan kecakapan 

dalam membina hubungan dengan orang 

lain.
20

Kecakapan emosi menunjukan seberapa banyak 

potensi yang telah kita terjemahkan untuk lingkungan 

kita. Sebagai contoh, pandai dalam bersosialisasi di 

masyarakat adalah kecerdasan emosi yang didasarkan 

pada keterampilan sosial. 

 

b. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Goleman dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 

menggambarkan beberapa ciri-ciri kecerdasan emosional 

yang terdapat pada diri seseorang berupa: 

1) Kesadaran diri: mengetahui apa yang diri rasakan, dan 

menggunakannya untuk memandu pengambilan diri 

sendiri, memiliki tolak ukur realistis atas kemampuan 

diri dan kepercayaan diri yang kuat. 

2) Pengaturan diri: menangani emosi diri dengan 

demikian rupa sehingga berdampak positif, peka 

terhadap kata hati dan sanggup kenikmatan sebelum 

tercapainya sasaran, mampu segera pulih kembali dari 

tekanan emosi. 

3) Motivasi: menggunakan hasrat yang paling dalam 

untuk menggerakkan dan menuntun diri menuju 

sasaran, membantu mengambil inisiatif dan bertindak 

sangat efektif, dan bertahan menghadapi kegagalan 

dan frustasi. 

4) Empati: merasakan apa yang dirasakan orang lain, 

mampu memahami perspektif orang lain, 

                                            
19

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: kecerdasan emosional, 

Mengapa EI lebih penting dari pada IQ.,380. 
20

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak 

Prestasi, 39 
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menumbuhkan hubungan saling percaya, dan 

menyelaraskan diri dengan bermacam orang. 

5) Keterampilan sosial: menangani emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain, dan dengan 

cermat membaca situasi dan jaringan social, 

berinteraksi dengan lancar, menggunakan 

keterampilan untuk mempengaruhi dan memimpin, 

bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta 

bekerja sama dan bekerja dalam tim.
21

 

 

c. Penerapan Kecerdasan Emosional 
Dalam proses pembelajaran, penerapan kecerdasan 

emosional dapat dilakukan secara luas dalam berbagai 

aktivitas dalam pembelajaran. Pemahaman guru terhadap 

kecerdasan emosional serta pengetahuan tentang cara 

menerapkan kepada siswa merupakan hal penting untuk 

membantu mengembangkan potensi siswa secara 

optimal. Berikut merupakan bentuk usaha 

mengembangkan kecerdasan emosional pada siswa:
22

 

1) Melngelmbangkan elmpatil dan kelpeldulilan 

Cara yang pelrlu dillakukan pada anak untuk 

melngelmbangkan silkap elmpatil dan kelpeldulilan, yaknil: 

a) Melmpelrkeltat tuntutan pada anak me lngelnail silkap 

peldulil dan tanggung jawab, 

b) Melngajarkan dan mellatilh anak melmpraktelkkan 

pelrbuatan bailk, dan 

c) Mellilbatkan anak dalam ke lgilatan layanan 

masyarakat. 

2) Melngajarkan keljujuran dan ilntelgriltas 

Cara yang dapat di llakukan guru maupun orang tua 

dalam melnumbuhkan silkap keljujuran anak: 

a) Melngupayakan agar pe lntilngnya silkap keljujuran 

telrus melnjadil topilk pelrbilncangan dalam 

lilngkungan rumah, kellas, dan selkolah, 

                                            
21

 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 215-217 
22

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, 100 
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b) Melmbangun kelpelrcayaan delngan cara 

melyampailkan celrilta-celrilta yang belrtelmakan 

salilng kelpelrcayaan atau mellaluil pelrmailnan, dan 

c) Melnghormatil prilvasil anak yang belrarti l 

melmbelrilkan ruang yang be lrartil bagil tumbuhnya 

rasa pelrcaya dan pelnghargaan pada anak. 

3) Melngajarkan melmelcahkan masalah. 

Kemampuan anak untuk memcahkan masalah 

umunya sejalan dengan peningkatan usia. Anak-anak 

sanggup memecahkan masalah yang lumayan rumit 

bila terbiasa dibimbing dengan istilah yang akrab dan 

kongkrit walaupun sering gagal menjawab soal yang 

sama jika disajikan dalam bentuk abstrak (tidak jelas). 

Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran anak-anak 

harus sesering mungkin diajak memecahkan masalah 

yang sesuai tingkat usia dan pengalaman mereka. Bila 

anak terbiasa memecahkan masalah, guru ataupun 

orang tua telah membangun gudang pengalaman yang 

dapat mereka gunakan untuk memecahkan masalah di 

kehidupan selanjutnya.
23

 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasill bellajar dapat di lartilkan selbagail tilngkat 

kelbelrhasillan silswa dalam me lmpellajaril matelril pellajaran 

dil selkolah yang dilnyatakan dalam skor yang di lpelrolelh 

daril hasill tels melngelnail seljumlah matelril pellajaran 

telrtelntu.
24

 Seltellah melnyellelsailkan prosels pelmbellajaran, 

telntunya silswa ilngiln melngeltahuil seljauh mana 

kelbelrhasillan bellajar yang tellah dilcapail. Hasill bellajar di l 

selkolah dapat di lkeltahuil mellaluil pelnillailan, bailk tels 

maupun non tels. Hasill pelnillailan telrselbut dapat 

melngeltahuil kelmampuaan si lswa dalam me lnyelrap 

pellajaran.  

                                            
23

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, 103-107 
24

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 5. 
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Penilaian hasil belajar siswa di sekolah mencakup 

aspek atau ranah kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan (kognitif, afektif dan psikomotorik) yang 

dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan 

untuk menentukan posisi relatif setiap siswa terhadap 

standar yang telah ditetapkan.
25

 

Indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 

keberhasilan adalah daya serap. Untuk mengukur dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar siswa dapat 

dilakukan melalui tes. Berdasarkan waktu 

pelaksanaannya tes dapat dibedakan menjadi: 

1) Prel Telst dan Post Telst 

Pre test merupakan salah satu bentuk tes yang 

dilaksanakan pada awal proses pembelajaran, 

sedangkan post test merupakan salah satu bentuk tes 

yang dilaksanakan setelah kegiatan inti 

pembelajaran selesai. Pre test dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa yang berkaitan dengan cmateri yang akan 

dipelajari. Sedangkan post test dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran, yaitu 

untuk mengukur seberapa tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari atau 

kompetensi yang dikembangkan. 

2) Tels Formatilf dan Tels Sumatilf 

Tes formatif merupakan suatu bentuk tes yang 

dilaksanakan setelah siswa menyelesaikan satu unit 

pembelajaran. Tes formatif yang berfungsi untuk 

memonitor kemajuan belajar siswa selama/setelah 

proses pembelajaran berlangsung. 

Tes sumatif merupakan tes yang dilakukan 

setiap akhir pembelejaran atau satu satuan waktu 

yang di dalamnya tercakup lebih dari satu pokok 

bahasan. Tes sumatif berfunsi untuk mengetahui 

sejauh mana penguasaan atau pencapaian 
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kompetensi siswa dalam bidang-bidang atau mata 

pelajaran tertentu.
26

 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam suatu prosels pelmbellajaran ada belbelrapa 

faktor yang melmpelngaruhil dalam bellajar dil antaranya 

yailtu faktor ilntelrnal dan faktor elkstelrnal. 

1. Faktor ilntelrnal 

a) Faktor filsilologils 

Faktor filsilologils adalah suatu kondi lsil yang 

belrhubungan delngan keladaan jasmanil 

selselorang. 

(1) Tonus (kondilsil) badan 

Keladaan jasmanil dapat 

mellatarbellakangil kelgilatan bellajar, keladaan 

jasmanil yang opti lmal akan melmbuat hasill 

bellajarnya melnjadil optilmal. Seldangkan 

keladaan jasmani l yang lelmah melmbuat 

hasill bellajarnya melnjadil kurang optilmal.  

(2) Kondilsil fungsil-fungsil filsilologils telrtelntu 

Keladaan fungsi l-fungsil jasmanil 

telrtelntu dapat melmpelngaruhil kelgilatan 

bellajar yailtu fungsil-funsil panca ilndelra 

milsalnya mata dan te llilnga. Apabi lla 

melkanilsmel mata dan tellilnga kurang 

belrfungsil, maka tanggapan yang 

dilsampailkan guru, ti ldak mungki ln diltelrilma 

olelh silswa. 
27
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b) Faktor psilkologils 

Faktor psilkologils adalah suatu kondi lsi l 

yang belrhubungan delngan keladaan jilwa silswa. 

1. Bakat 

Bakat adalah kelmampuan potelnsilal 

yang dilmillilkil selselorang untuk melncapail 

kelbelrhasillan pada masa yang akan datang. 

Seltilap orang melmillilkil bakat dalam arti l 

potelnsil untuk melncapail prelstasil sampail 

tilngkat telrtelntu. Selhubungan delngan hal 

telrselbut, maka bakat akan me lmpelngaruhil 

tilnggil relndahnya prelstasil bellajar. 

2. Milnat 

Milnat belrartil kelcelndelrungan dan 

kelgailrahan yang ti lnggil atau kelilngilnan 

yang belsar telrhadap selsuatu. 

3. Ilntellilgelnsil 

Ilntellilgelnsil adalah kelmampuan psi lko-

filsilk untuk melrelaksil rangsangan atau 

melnyelsuailkan dilril delngan lilngkungan 

delngan cara yang te lpat. Kelmampuan dasar 

yang tilnggil pada anak, me lmungkilnkan 

silswa dapat me lnggunakan pi lkilrannya 

untuk bellajar dan melmelcahkan pelrsoalan-

pelrsoalan baru se lcara telpat, celpat, dan 

belrhasill. Selbalilknya, kelmampuan dasar 

yang relndah dapat melngakilbatkan silswa 

melngalamil kelsuliltan. 

4. Motilvasil  

Motilvasil adalah keladaan ilntelrnal 

manusila yang melndorongnya untuk 

belrbuat selsuatu. Fungsi l motilvasil adalah 

melndorong selselorang untuk ilntelrels pada 

kelgilatan yang akan di lkelrjakan, 

melnelntukan arah pelrbuatan, yakni l 
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melndorong silswa untuk pelncapailan 

prelstasil.28
 

5. Faktor elkstelrnal 

a. Faktor sosilal 

(1) Lilngkungan kelluarga 

Hasill bellajar silswa dilpelngaruhil olelh 

lilngkungan kelluarga yailtu daril orang tua, 

suasana rumah, kelmampuan elkonomil 

kelluarga, dan latar be llakang kelbudayaan. 

(a) Orang tua 

Dalam kelgilatan bellajar, silswa pelrlu 

dilbelrilkan dorongan dan pe lngelrtilan dari l 

orang tua. Se llailn iltu, orang tua 

selmaksilmal selmaksilmal mungkiln 

melmbantu dalam melmelcahkan masalah-

masalah yang di lhadapil anak dil selkolah. 

(b) Suasana rumah  

Suasana rumah yang akrab, 

melnyelnangkan dan pelnuh kasilh sayang 

akan melmbelrilkan dorongan bellajar yang 

kuat bagil silswa. Selbalilknya, jilka 

hubungan antar anggota ke lluarga kurang 

harmonils melnyelbabkan silswa kurang 

belrselmangat dalam bellajar. 

(c) Kelmampuan elkonomil kelluarga 

Hasill bellajar yang bai lk, 

melmbutuhkan alat-alat yang melmadai l 

selpelrtil buku, pelnsill, pelta dan lailn 

selbagailnya. Selbagilan belsar alat-alat 

pellajaran harus di lseldilakan olelh silswa 

selndilril. Bagil orang tua si lswa yang 

keladaan elkonomilnya kurang melmadail, 

maka tildak dapat melmelnuhil kelbutuhan 
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yang dilpelrlukan silswa, selhilngga hasill 

bellajar silswa kurang opti lmal. 

(d) Latar bellakang kelbudayaan 

Tilngkat pelndildilkan dan kelbilasaan 

dalam kelluarga akan me lmpelngaruhi l 

silkap silswa dalam bellajar. Jadi l, silswa 

dalam lilngkungan kelluarga, helndaknya 

diltanamkan kelbilasaan yang bai lk, dan 

melndorong silswa untuk bellajar. 

(2) Lilngkungan guru 

(a) Ilntelraksil guru dan murild 

Guru yang kurang be lrilntelraksil delngan 

murild melnyelbabkan silswa melrasa ada 

jarak delngan guru, selhilngga selgan untuk 

belrpartilsilpasil aktilf dalam kelgilatan 

bellajar melngajar. 

(b) Hubungan antar muri ld 

Guru harus bilsa melndelkatil silswa dan 

mampu melmbilna jilwa kellas supaya dapat 

hildup belrgotong royong dalam be llajar 

belrsama, agar kondi lsil bellajar ilndilvildual 

silswa dapat be lrlangsung delngan bailk 

selrta melncelgah pelrsailngan yang tildak 

selhat antar silswa.  

(c) Cara pelnyajilan bahan pellajaran 

Guru dapat me lnggunakan meltodel 

yang selsuail dalam kelgilatan bellajar 

melngajar untuk melmbantu dalam 

melnilngkatkan kondi lsil bellajar silswa.
29

 

(3) Lilngkungan masyarakat 

Lilngkungan masyarakat dapat 

melmpelngaruhil bellajar silswa, dil antaranya: 
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telman belrgaul, pola hi ldup lilngkungan, 

kelgilatan dalam masyarakat, dan me lss meldila. 

Orang tua harus me lmpelrhatilkan anak 

dalam belrgaul di l lilngkungan masyarakat. 

Pelrgaulan delngan telman selpelrmailnan dapat 

melmbelntuk kelprilbadilan dan sosilalilsasil anak. 

Kelgilatan dalam masyarakat se lpelrtil olah raga, 

melnaril dan lailn selbagailnya billa dillakukan 

selcara belrlelbilhan dapat melnghambat kelgilatan 

bellajar. Melss meldila juga melrupakan salah 

satu pelnghambat dalam be llajar, milsalnya 

melnonton TV te lrlalu lama. Li lngkungan 

masyarakat ilnil melmpelrlukan pelngawasan 

yang keltat dan dilsellelksil orang tua selcara 

telliltil.30
 

c) Faktor non-sosilal 

(1) Sarana dan prasarana se lkolah 

Sarana maupun prasarana yang ada di l 

selkolah turut selrta dalam me lmpelngaruhil hasill 

bellajar selpelrtil: kurilkulum, meldila 

pelmbellajaran, keladaan geldung, dan sarana 

bellajar (pelrpustakaan, papan tuli ls, 

laboratorilum, dan telmpat praktilkum). 

(2) Waktu bellajar 

Waktu bellajar yang lelbilh elfelktilf yakni l 

pada pagil haril. 

(3) Rumah 

Kondilsil rumah yang selmpilt dan 

belrantakan melmbuat silswa tildak nyaman 

dalam bellajar. 
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(4) Alam 

Keladaan cuaca yang ti ldak melndukung 

dapat melnggangu prosels bellajar melngajar.
31

 

 

4. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah berasal dari kata aqada (ikatan atau simpul), 

jamaknya aqa-id (mahkota, simpulan, atau ikatan-ikatan 

iman). Dari segi bahasa aqidah berarti sesuatu yang tersimpul 

dalam hati dan dihormati seperti mahkota. Dari kata tersebut 

muncul itiqaad yang berarti membenarkan atau kepercayaan. 

Akidah secara istilah berarti sejumlah kebenaran yang dapat 

diterima secara umum oleh manusia berdasarkan fitrah, akal 

dan wahyu, kemudian dipatrikan dalam hati, diyakini 

keshahihannya (kebenarannya) dan ditolak kebenaran 

selainnya.
32 

Selmelntara akhlak adalah be lntuk jamak dari l kata 

khuluq, yang belrartil pelngarail, tabilat, dan adat. Khuluq be lrasal 

daril kata khalq yang be lrartil keljadilan, buatan, dan ci lptaan. 

Selcara bahasa akhlak di lartilkan selbagail pelrangail, adat ilstiladat, 

tabilat, atau silstelm pelrillaku yang dilbuat. Selcara telrmilnologils 

Ilmam Al-Ghazalil melndelfilnilsilkan, bahwa akhlak i lalah silfat 

yang telrtanam di l dalam jilwa yang melnilmbulkan belrmacam-

macam pelrbuatan delngan gampang/mudah tanpa me lmelrlukan 

pelmilkilran atau pelrtilmbangan.
33

 

Mata pellajaran akildah akhlak melrupakan salah satu 

mata pellajaran PAIl yang dilpellajaril dil Madrasah Ilbtildailyah. 

Selcara substansi lal mata pellajaran aki ldah akhlak melmillilki l 

kontrilbusil dalam melmbelrilkan motilvasil kelpada pelselrta dildilk 

untuk melmpraktilkkan al-akhlakul kari lmah dan adab i lslami l 

dalam kelhildupan selharil-haril selbagail manilfelstasil dari l 
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kelilmanannya kelpada Allah, malai lkat-malailkat-Nya, kiltab-

kiltab-Nya, rasul-rasul-Nya, haril akhilr, Qada dan Qadar. 

Al-akhlak al-karilmah ilnil sangat pelntilng untuk 

dilpraktilkkan dan dilbilasakan seljak dilnil olelh pelselrta dildilk 

dalam kelhildupan selharil-haril, telrutama dalam rangka 

melngantilsilpasil dampak nelgatilf elra globalilsasil dan krilsils 

multildilmelnsilonal yang mellanda bangsa dan Ne lgara Ilndonelsila.   

Mata pellajaran akildah akhlak di l Madrasah Ilbtildailyah 

belrtujuan untuk melmbelkalil pelselrta dildilk agar dapat: 

17. Melnumbuh kelmbangkan aki ldah mellaluil pelmbelrilan, 

pelmupukan, dan pe lngelmbangan pelngeltahuan, 

pelnghayatan, pelmbilasaan, selrta pelngalaman pelselrta dildilk 

telntang akildah Ilslam selhilngga melnjadil manusila muslilm 

yang telrus belrkelmbang kelilmanan dan keltakwaan kelpada 

Allah SWT 

18. Melwujudkan manusi la Ilndonelsila yang belrakhlak mulila dan 

melnghilndaril akhlak telrcella dalam kelhildupan selharil-hari l 

bailk dalam kelhildupan ilndilvildumaupun sosi lal, selbagai l 

manilfelstasil daril ajaran dan ni llail-nillail akildah Ilslam  

Sehingga, mata pelajaran akidah akhlak merupakan 

pelajaran yang menjadi dasar dalam agama yang menekankan 

pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan Islam 

sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu 

mempertahankan keyakinan/keimanannya serta mengahayati 

nilai-nilai al-asma al-husna, serta pembiasaan untuk 

menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji (mahmudah) 

dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela 

(madzmumah) dalam kehidupan shari-hari.
34
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Ruang lilngkup mata pellajaran akildah akhlak di l 

Madrasah Ilbtildailyah mellilputil: 

a. Aspelk akildah (kelilmanan), mellilputil: 

1) Kalilmat thayyilbah selbagail matelril pelmbilasaan. 

2) Al-asma al-husna selbagail matelril pelmbilasaan. 

3) Ilman kelpada Allah delngan pelmbuktilan seldelrhana 

mellaluil kalilmat thayyilbah, al-asma al-husna dan 

pelngelnalan telrhadap shalat li lma waktu selbagai l 

manilfelstasil ilman kelpada Allah. 

4) Melyakilnil rukun ilman (ilman kelpada Allah, Malai lkat, 

Kiltab, Rasul, dan Hari l Akhilr selrta Qada dan Qadar 

Allah) 

b. Aspelk akhlak, mellilputil: 

1) Pelmbilasaan akhlak karilmah (mahmudah) se lcara 

belrurutan dilsajilakan pada seltilap selmelstelr dan jelnjang 

kellas, yailtu dilsilpliln, hildup belrsilh, ramah, sopan 

santun, syukur ni lkmat, hildup seldelrhana, relndah hati l, 

jujur, rajiln, pelrcaya dilril, kasilh sayang, taat, rukun, 

tolong melnolong, hormat dan patuh, si ldilq, amanah, 

fathanah, tabli lgh, tanggung jawab, adi ll, biljaksana, 

telguh pelndilrilan, delrmawan, opti lmils, qanaah, dan 

tawakal. 

2) Melnghilndaril akhlak telrcella (madzmumah) selcara 

belrurutan dilsajilkan dalam ti lap selmelstelr dan jelnjang 

kellas, yailtu: hildup kotor, be lrbilcara jorok/kasar, 

bohong, sombong, malas, durhaka, khi lanat, delngkil, 

melmbangkang, munafi lk,hasud, kilkilr, selrakah, pelsilmils, 

putus asa, marah, fasi lk, dan murtad. 

c. Aspelk adab ilslamil, mellilputil: 

1) Adab telrhadap di lril selndilril, yailtu: adab mandi l, tildur, 

buang ailr belsar/kelcill, belrbilcara, melludah, belrpakailan, 

makan, milnum, belrsiln, bellajar dan belrmailn. 

2) Adab telrhadap Allah, yai ltu: adab di l masjild, melngajil, 

dan belrilbadah. 
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3) Adab kelpada selsama, yailtu: kelpada orang tua, saudara, 

guru, dan telman. 

d. Aspelk kilsah telladan, mellilputil: 

1) Kilsah Nabil Ilbrahilm a.s., melncaril Tuhan, Nabil Sulailman 

a.s. delngan telntara selmut, masa kelcill Nabil Muhammad 

saw., masa relmaja Nabil Muhammad saw., Nabi l Ilsmaill 

a.s., Kanan, Tsalabah, Masyi ltah, Abu Lahab, dan 

Qarun.  

2) Matelril kilsah telladan ilnil dilsajilkan selbagail pelnguat 

telrhadap ilsil matelril, yailtu akildah dan akhlak se lhilngga 

tildak diltampillkan dalam Standar Kompe ltelnsil teltapil di l 

tampillkan dalam Kompeltelnsil Dasar dan Ilndilkator.
35

 

 

Adapun materi pelajaran Akidah Akhlak yang dipelajari 

di kelas IV dapat dilihat pada tabel 2. 1 berikut: 

Tabel 2. 1 

Materi Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV 

No. 
Materi Akidah Akhlak 

Semester 1 Semester 2 

1. 

Indahnya Kalimat 

Tayyibah dan Asmaul 

Husna 

Kalimat Tayyibah 

(Assalamu’alaikum) 

2. 

Iman Kepada Kitab-

Kitab Allah 

Mengenal Allah Melalui 

Asmaul Husna (As-Salam dan 

Al-Mu’min) 

3. 

Mari Berperilaku 

Terpuji (Amanah, 

Tabah, dan Sabar) 

Iman Kepada Nabi dan Rasul 

Allah SWT 

4. 

Menghindari Akhlak 

Tercela (Sifat Kikir dan 

Kufur Nikmat) 

Menghindari Perilaku Tercela 

(Nifak) 

5.  Adab Bertamu  
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Adapun materi Akidah Akhlak yang dipelajari di kelas 

IV bersama guru (informan) saat penulis melaksanakan penelitian 

yakni mengenai Iman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT. Materi 

yang dipelajari tentang Iman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT 

meliputi: 

1. Mengenal Nabi dan Rasul 

Meyakini bahwa Allah SWT telah mengutus Nabi dan 

Rasul merupakan rukun Iman yang keempat. Nabi adalah 

seorang laki-laki pilihan Allah yang diberi wahyu untuk 

dirinya sendiritapi tidak wajib menyampaikan kepada 

umatnya, sedangkan Rasul adalah seorang laki-laki pilihan 

Allah yang diberi wahyu untuk diri sendiri serta wajib 

disampaikan kepada umatnya. Jumlah Nabi dan Rasul sangat 

banyak. Hanya saja yang wajib diketahui ada 25. Adapun 

nama-nama Nabi dan Rasul yang wajib kita ketahui sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 2 

Nama-Nama Nabi dan Rasul 

No. Nama Nabi No. Nama Nabi No. Nama Nabi 

1. Nabi Adam as. 10. Nabi Yakub as. 18. Nabi Daud as. 

2. Nabi Idris as. 11. Nabi Yusuf as. 19. Nabi Sulaiman as. 

3. Nabi Nuh as. 12. Nabi Ayub as. 20. Nabi Ilyas as. 

4. Nabi Hud as. 13. Nabi Zulkifli as. 21. Nabi Ilyasa as. 

5. Nabi Saleh as. 14. Nabi Syuaib as. 22. Nabi Zakariya as. 

6. Nabi Ibrahim as. 15. Nabi Yunus as. 23. Nabi Yahya as. 

7. Nabi Luth as. 16. Nabi Musa as. 24. Nabi Isa as. 

8. Nabi Ismail as. 17. Nabi Harun as. 25. Nabi Muhammad saw. 

9. Nabi Ishaq as.     

 

2. Tugas Nabi dan Rasul 

Adapun tugas Nabi dan Rasul diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengajak manusia beribadah kepada Allah SWT dan 

meninggalkan sesembahan selain-Nya. Dakwah kepada 

tauhid dan beribadah hanya kepada Allah merupakan 

dasar dan jalan dakwah para seluruh Rasul. 

b. Menyampaikan syariat Allah SWT. kepada manusia dan 

menjelaskan agama yang diturunkan kepada manusia 

yakni syariat Islam. 

c. Menunjukkan umat kepada kebaikan dan menyampaikan 

kabar gembira kepada mereka tentang pahala yang 

disiapkan bagi pelakunya serta memberi peringatan 



31 

 

kepada mereka dari siksaan yang disiapkan untuk yang 

melanggarnya. 

d. Memperbaiki manusia dengan teladan dan contoh yang 

baik dalam perkataan dan perbuatan. 

3. Sifat-sifat Nabi dan Rasul 

Sifat-sifat Nabi dan Rasul dibagi menjadi tiga yaitu sifat 

wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz bagi Nabi dan Rasul. 

a. Sifat Wajib Nabi dan Rasul 

1) Siddiq (benar), siddiq berarti benar dalam perkataan 

dan perbuatan. 

2) Amanah (dapat dipercaya), amanah artinya terpercaya 

atau dapat dipercaya. 

3) Tablig (menyampaikan), tablig adalah menyampaikan 

wahyu atau risalah dari Allah SWT. 

4) Fatanah (cerdas) 

b. Sifat Mustahil Nabi dan Rasul 

1) Kizib, kizib artinya dusta. Para Rasul Allah selalu 

benar jadi mustahil bersifat kizib atau berbohong 

2) Khianat. Para Rasul tidak mungkin bersifat khianat 

yang artinya tidak dapat dipercaya 

3) Kitman. Para Rasul Allah pasti menyampaikan semua 

wahyu yang diterima kepada umatnya sehingga 

mustahil memiliki sifat Kitman yang berarti 

menyembunyikan wahyu. 

4) Baladah. Semua Rasul Allah orang yang cerdas, tidak 

mungkin bersifat baladah atau bodoh. 

c. Sifat Jaiz Nabi dan Rasul 

Sifat jaiz bagi Nabi dan Rasul adalah sifat yang terdapat 

pada Nabi dan Rasul tanpa mengurangi martabatnya 

sebagai manusia pilihan Allah SWT, seperti makan, 

minum, berkeluarga, bekerja dan sebagainya.
36

 

4. Meneladani Nabi dan Rasul 

a. Membenarkan berita yang disampaikan Nabi dan Rasul 

dan mengamalkannya. 

b. Meneladani akhlak Nabi dan Rasul. 

c. Mencintai dan membela Nabi dan Rasul. 

d. Melaksanakan sunnah Rasulullah SAW. 
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e. Memperbanyak membaca shalawat atas Nabi Muhammad 

SAW. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 

menunjukkan hasil yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis dengan tujuan untuk membantu dalam 

memberikan gambaran dalam menyusun kerangka berfikir, 

adapun penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Pelnelliltilan yang belrjudul “Pelngaruh Motilvasil Bellajar Silswa 

Telrhadap Hasi ll Bellajar Matelmatilka Silswa dil SD Angkasa10 

Halilm Pelrdana Kusuma Jakarta Ti lmur”, karya Ellils Wartil.37
 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa te lrdapat 

hubungan posiltilf antara moti lvasil bellajar delngan hasill bellajar 

matelmatilka (r=0,974) pada taraf α = 0,05. Selhilngga makiln 

tilnggil motilvasil bellajar makiln tilnggil atau bailk pula hasill 

bellajar matelmatilkanya. 

Adapun pelrsamaan dan pe lrbeldaan antara pe lnelliltilan 

ilnil dan pelnelliltilan telrdahulu yailtu: pelrsamaannya sama-sama 

melmbahas telntang motilvasil bellajar selbagail varilabell  belbas. 

Seldangkan pelrbeldaannya pada pe lnelliltilan ilnil, pelnulils 

melnggunakan 2 vari labell belbas (ilndelpelndelnt) yaknil motilvasi l 

bellajar dan kelcelrdasan elmosilonal. Pada pe lnelliltilan telrdahulu 

melnggunakan 1 vari labell belbas yaknil motilvasil bellajar dan 

varilabell telrilkat telrfokus pada hasi ll mata pellajaran matelmatilka. 

2. Pelnelliltilan yang belrjudul “Pelngaruh Kompe ltelnsil Guru, 

Motilvasil Bellajar, dan Lilngkungan Kelluarga Telrhadap Hasi ll 

Bellajar Mata Pellajaran E lkonomil”, karya Sutardi l dan 

Sugilharsono.
38
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Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa kompeltelnsil guru 

belrpelngaruh posi ltilf dan silgnilfilkan telrhadap hasill bellajar silswa 

pada mata pellajaran elkonomil dilmana nillail thiltung 2,873 > ttabell 

1,671 dan kontri lbusil elfelktilf (R
2
) selbelsar 0,078 atau 7,8% 

delngan probabi lliltas (p<0,05), motilvasil bellajar belrpelngaruh 

posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap hasi ll bellajar silswa pada mata 

pellajaran elkonomil delngan nillail thiltung 8,452 > ttabell 1,671 dan 

kontrilbusil elfelktilf (R
2
) selbelsar 0,368 atau 36,8% delngan 

probabilliltas (p<0,05), li lngkungan kelluarga belrpelngaruh 

posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap hasi ll bellajar silswa pada mata 

pellajaran elkonomil delngan nillail thiltung 2,585 > ttabell 1,671 dan 

kontrilbusil elfelktilf (R
2
) selbelsar 0,041 atau 4,1% delngan 

probabilliltas (p<0,05); dan kompe ltelnsil guru, motilvasil bellajar, 

dan lilngkungan kelluarga selcara belrsama-sama belrpelngaruh 

posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap hasi ll bellajar silswa pada mata 

pellajaran elkonomil kellas XIl IlPS dil SMA kota Yogyakarta 

delngan nillail Fhiltung 31.607 > Ftabell 2,70 dan kontrilbusil elfelktilf 

(R
2
) selbelsar 0,431 atau 43,1% delngan probabilliltas (p<0,05). 

Adapun pelrsamaan dan pe lrbeldaan antara pe lnelliltilan 

ilnil dan pelnelliltilan telrdahulu yailtu: pelrsamaannya sama-sama 

melmbahas telntang motilvasil bellajar selbagail varilabell belbasnya. 

Seldangkan pelrbeldaannya pada pe lnelliltilan telrdahulu 

melnggunakan 3 vari labell belbas yaknil kompeltelnsil guru, 

motilvasil bellajar, dan li lngkungan kelluarga. Pada pe lnelliltilan 

telrdahulu, subjelk pelnelliltilannya yaknil silswa kellas XIl IlPS di l 

SMA kota Yogyakarta seldangkan pada pe lnelliltilan ilnil, pelnulils 

melnggunakan hanya 2 vari labell belbas yaknil motilvasil bellajar 

dan kelcelrdasan elmosilonal selrta subjelk pelnelliltilannya yailtu 

silswa kellas IlV dil MIl NU Tarbilyatul Ilslam Loram Weltan Jati l 

Kudus 
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3. Pelnelliltilan yang belrjudul “Pelngaruh Motilvasil Bellajar Silswa 

Kellas V Telrhadap Prelstasil Bellajar Matelmatilka Dil SD Nelgelri l 

Beljilreljo Kelcamatan Kunduran Kabupate ln Blora”, karya Ari l 

Ilndrilanil.39
 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan ada pe lngaruh motilvasi l 

bellajar silswa 

telrhadap prelstasil bellajar silswa kellas V mata pellajaran 

matelmatilka dil SD Nelgelril Beljilreljo tahun ajaran 2012/2013. 

Hasill daril tabell bahwa Fobs = 0,34 < Ftabell = 3,71, yang arti lnya 

adanya hubungan yang li lnelar antara moti lvasil bellajar silswa 

delngan prelstasil bellajar silswa. Hal i lnil melmbelrilkan pelngelrtilan 

bahwa moti lvasil bellajar si lswa sangat melmpelngaruhil prelstasi l 

bellajar silswa.  

Adapun pelrsamaan dan pe lrbeldaan antara pelnelliltilan 

ilnil dan pelnelliltilan telrdahulu yailtu: pelrsamaannya sama-sama 

melmbahas telntang motilvasil bellajar selbagail varilabell  belbas. 

Seldangkan pelrbeldaannya pada pe lnelliltilan ilnil, pelnulils 

melnggunakan 2 vari labell belbas (Ilndelpelndelnt) yaknil motilvasi l 

bellajar dan kelcelrdasan elmosilonal. Selrta pelrbeldaan yang lailn 

telrleltak pada vari labell delpelndelnt. Pada pelnelliltilan ilnil, pelnulils 

melmfokuskan pada hasi ll bellajar mata pe llajaran Akildah 

Akhlak seldangkan pada pelnelliltilan telrdahulu dilfokuskan pada 

hasill bellajar Matelmatilka. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam buku Daniel Goleman, McClelland pada tahun 

1973 membuat makalah “Testing of Competence Rather than 

Intelligence”. Dia berpendapat bahwa kemampuan akademik, 

nilai rapor, dan predikat kelulusan pendidikan tinggi tidak dapat 

memprediksi seberapa baik kinerja seseorang sesudah bekerja 

atau seberapa tinggi sukses yang dicapai dalam hidupnya. 

Sebaliknya, dia mengatakan bahwa seperangkat kecakapan 
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khusus seperti empati, disiplin, dan inisiatif mampu membedakan 

orang-orang sukses dari mereka yang hanya cukup baik untuk 

mempertahankan pekerjaan mereka.
40

 

Seperti telah dikemukakan diatas, kecerdasan emosional 

dapat berhubungan dengan proses pembelajaran di sekolah. Nilai 

akademik yang tinggi dalam proses pembelajaran belum tentu 

menjadi ukuran dalam keberhasilan seseorang. Kecerdasan 

emosional berbeda dengan kemampuan akademis dan sekaligus 

merupakan bagian penting dari keberhasilan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. Di antara kecerdasan emosional yang 

praktis dalam kehidupan sehari hari adalah sikap empati terhadap 

teman sebaya. 

Sedangkan motivasi belajar adalah dorongan internal 

maupun eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku. Sebagaimana telah 

dijelaskan, bahwa motivasi diri merupakan salah satu aspek 

dalam kecerdasan emosional. Dengan begitu, motivasi belajar 

dan kecerdasan emosional saling berhubungan sehingga 

seseorang yang memiliki kecerdasan emosional diharapkan dapat 

memotivasi dirinya untuk melakukan hal yang lebih baik dalam 

hal ini agar tercapai hasil belajar yang memuaskan. 

Adapun permasalahan yang muncul di MI NU 

Tarbiyatul Islam khususnya pada siswa kelas IV yakni rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengontrol emosi yang ada dalam 

dirinya sehingga terkadang dalam proses pembelajaran, masih 

ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi, siswa yang tidur saat guru menjelaskan 

materi, siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya, 

mengganggu teman yang sedang memperhatikan pelajaran, 

bahkan ada siswa yang usil sehingga hampir juga terjadi 

pertengkaran. Hal ini membuat kondisi siswa lain terganggu 

sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat. Hal tersebut 

bisa disebabkan karena beberapa faktor diantaranya: rendahnya 

motivasi belajar siswa dan kecerdasan emosional siswa yang 

rendah, sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi 

siswa. 

Melihat permasalahan yang terjadi di atas, guru maupun 

orang tua perlu berperan aktif bekerja sama dalam meningkatkan 
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motivasi belajar dan membangun kecerdasan emosional siswa 

yang baik dengan berbagai upaya salah satunya dari pihak guru 

dengan memberikan nilai, pujian, hadiah, kegiatan belajar yang 

menarik dan lain-lain. Sehingga siswa merasa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Dengan begitu jika motivasi belajar dan 

kecerdasan emosional siswa meningkat diharapkan hasil belajar 

akidah akhlak juga dapat meningkat. 

 

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

 

H1 

       

       

 

H3 

 

 

 

      H2 

 

 

 

Keltelrangan: 

X1 :  Motilvasil Bellajar 

X2 :  Kelcelrdasan E lmosilonal 

Y :  Hasill Bellajar 

:  Pelngaruh silgnilfilkan motilvasil bellajar telrhadap hasill 

bellajar dan pelngaruh silgnilfilkan kelcelrdasan 

elmosilonal telrhadap hasill bellajar 

:  Pelngaruh motilvasil bellajar dan kelcelrdasan elmosilonal 

telrhadap hasi ll bellajar 

 

Dari bagan di atas menunjukkan bahwa variabel 

penelitian dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua 

variabel bebas (independen variabel) dan satu variabel terikat 

(dependen variabel). Variabel bebas di sini adalah motivasi 

belajar (X1) dan kecerdasan emosional (X2). Sedangkan variabel 

terikat di sini adalah hasil belajar (Y). 

X1 

X2 

Y 
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D. Hipotesis 

Hilpotelsils adalah suatu jawaban yang be lrsilfat selmelntara 

telrhadap pelrmasalahan pelnelliltilan sampail telrbuktil mellaluil data 

yang telrkumpul. Melnurut Sugilyono, hilpotelsils melrupakan 

jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah pe lnelliltilan, dil 

mana rumusan masalah pe lnelliltilan tellah dilnyatakan dalam be lntuk 

kalilmat pelrtanyaan. Di lkatakan selmelntara, karelna jawaban yang 

dilbelrilkan baru belrdasarkan pada te loril yang rellelvan, bellum 

dildasarkan pada fakta-fakta elmpilrils yang dilpelrolelh mellaluil 

pelngumpulan data. Se lhilngga, hilpotelsils juga dapat di lnyatakan 

selbagail jawaban teloriltils telrhadap rumusan masalah pe lnelliltilan, 

bellum jawaban elmpilrilk delngan data.
41

 Adapun hilpotelsils dalam 

pelnelliltilan ilnil selbagail belrilkut: 

Ha (Hipotesis Alternatif)  

a. Ada pelngaruh silgnilfilkan antara motilvasil bellajar telrhadap 

hasill bellajar silswa kellas IlV mata pellajaran akildah akhlak di l 

MIl NU Tarbilyatul Ilslam Loram We ltan Jatil Kudus 

b. Ada pelngaruh silgnilfilkan antara kelcelrdasan elmosilonal 

telrhadap hasi ll bellajar silswa kellas IlV mata pellajaran 

akildah akhlak dil MIl NU Tarbilyatul Islam Loram Weltan 

Jatil Kudus. 

c. Ada pelngaruh silgnilfilkan antara motilvasil bellajar dan 

kelcelrdasan elmosilonal telrhadap hasi ll bellajar silswa kellas 

IlV mata pellajaran akildah akhlak di l MIl NU Tarbilyatul Ilslam 

Loram Weltan Jatil Kudus. 
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